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ABSTRAK

Penerapan sistem manajemen mutu berdasarkan ISO 9001:2015 merupakan nilai tambah bagi perusahaan, dalam rangka
meminimalkan produk yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dan meminimalisasikan pekerjaan ulang. Pada
umumnya proyek konstruksi mengalami keterlambatan, terutama pada tahap awal pelaksanaan. Proyek Pembangunan
Indoor Multifunction Stadium Dalam Rangka Kejuaraan Dunia Bola Basket Tahun 2023 Penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh dari penerapan [S0:2015 terhadap kinerja waktu yang berdeviasi positif, berdasarkan hasil pembahasan
dikategorikan sangat baik dengan persentase sebesar 89,978%. dari variabel dominan yaitu variabel Peningkatan dengan
nilai rata-rata 90,933%, dengan menggunakan uji korelasi 0,956 nilai korelasi berada diantara 0,90<KK<1,00 yang berarti
kekuatan hubungan yang sangat tinggi atau kuat sekali. Pada uji regresi linier sederhana secara signifikan menunujukan
hubungan positif, dimana bila peningkatan 1% akan meningkatkan pula kinerja waktu pelaksanaan sebesar 0,341.Dari hasil
uji determinasi antara pengaruh penerapan ISO 9001:2015 terhadap kinerja waktu pelaksanaan sebesar 91,4% , nilai
tersebut menunjukan bahwa Kinerja waktu pelaksanaan proyek dipengaruhi oleh penerapan 1ISO 9001:2015,

Kata Kunci: Proyek Konstruksi, ISO, ISO 9001:2015, Kinerja Waktu
ABSTRACT

The implementation of a quality management system based on ISO 9001:2015 is an added value for the company, in order to
minimize products that comply with predetermined standards and minimize rework. In general, construction projects
experience delays, especially in the early stages of implementation. Project for the Construction of an Indoor Multifunction
Stadium for the 2023 World Basketball Championship. This research was to determine the effect of implementing 1S0:2015 on
time performance with a positive deviation. Based on the results of the discussion, it was categorized as very good with a
percentage of 89.978%. of the dominant variable, namely the Increase variable with an average value of 90.933%, using a
correlation test of 0.956 the correlation value is between 0.90<KK<1.00 which means the strength of the relationship is very
high or very strong. In the simple linear regression test, it significantly shows a positive relationship, where if an increase of 1%
will also increase the execution time performance by 0.341. From the results of the determination test between the effect of
implementing 1SO 9001: 2015 on execution time performance of 91.4%, this value shows that Project implementation time
performance is affected by the application of ISO 9001:2015,

Keywords: Construction Project, ISO, ISO 9001:2015, Time Performance
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PENDAHULUAN

Pada perkembangan industri konstruksi di dunia
yang semakin besar dan kompleks ini baik dari segi biaya
konstruksi, kualitas atau mutu pekerjaan, hingga
kecepatan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan
sebuah proyek konstruksi[1]. Mutu dan kualitas pekerjaan
merupakan faktor dominan dalam meningkatkan daya
saing perusahaan. Bukti perusahaan telah menerapkan
sistem manajemen mutu adalah dengan adanya sertifikasi
[S09001.2015 merupakan standar internasional di bidang
sistem manajemen mutu[2].

Pengguna jasa konstruksi semakin menuntut mutu
yang tinggi dalam pelayanan, hasil produk, serta kecepatan
waktu penyelesaian proyek. Upaya untuk memahami
kebutuhan dan menerapkan sistem manajemen mutu
menjadi penting bagi penyedia jasa konstruksi[3]. Guna
membangun kinerja yang lebih baik untuk menjaga
standar sistem mutu sedangkan perusahan yang telah
mendapatkan sertifikasi 1SO 9001:2015, tidak hanya
dijadikan sebagai alat memenangkan tender, juga bukan
sekadar untuk mendapat pengakuan formal. Namun
sertifikasi ISO 9001:2015 tersebut sejatinya harus benar-
benar diterapkan agar menjadi nilai tambah bagi
perusahaan,dan meminimalkan pekerjaan ulang dan tidak
memenuhi standar yang telah ditetapkan|[4].

Pada umumnya ada beberapa proyek konstruksi
mengalami keterlambatan, terutama pada tahap awal,
akan tetapi Proyek Pembangunan Indoor Multifunction
Stadium Dalam Rangka Kejuaraan Dunia Bola Basket
Tahun 2023 yang memiliki waktu pelaksanaan pekerjaan
selama 540 hari kalender dimulai pada bulan Desember
2021 dan direncanakan selesai pada bulan Juni 2023,
dengan nilai kontrak sebesar Rp 639.161.044.500,-.(Enam
ratus tiga puluh sembilan milyar seratus enam puluh satu
juta empat puluh empat ribu lima ratus rupiah) Hingga
saat ini proyek tersebut sudah berjalan selama 47 minggu
dan pada grafik kurva S laporan mingguan ke-47
menunjukkan progress pekerjaan yang deviasi posistif
sebesar 2.458%. Hal ini membuat penulis tertarik untuk
menganalisis adanya pengaruh penerapan ISO 9001:2015
terhadap kinerja waktu pelaksanaan yang berdeviasi
positif tersebut. Sehingga judul penelitian yang diambil
adalah “Analisis Pengaruh Penerapan Iso 9001:2015
Terhadap Kinerja Waktu Pelaksanaan”.

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
Berapa besar nilai penerapan ISO 9001:2015 pada Proyek
Pembangunan Indoor Multifunction Stadium Dalam
Rangka Kejuaraan Dunia Bola Basket Tahun 2023.
Bagaimana pengaruh ISO 9001:2015 terhadap kinerja
waktu pelaksanaan pada Proyek Pembangunan Indoor
Multifunction Stadium Dalam Rangka Kejuaraan Dunia
Bola Basket Tahun 2023.

Adapun maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah:
Untuk menganalisis nilai penerapan ISO 9001:2015 pada
Proyek Pembangunan Indoor Multifunction Stadium
Dalam Rangka Kejuaraan Dunia Bola Basket Tahun 2023.
Untuk mrnganalisis pengaruh ISO 9001:2015 terhadap
kinerja waktu pelaksanaan pada Proyek Pembangunan
Indoor Multifunction Stadium Dalam Rangka Kejuaraan
Dunia Bola Basket Tahun 2023.

Adapun batasan dan ruang lingkup permasalahan
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yang akan dibahas dalam prmrlitisn ini adalah:
Pengambilan data dilakukan pada Proyek Pembangunan
Indoor Multifunction Stadium Dalam Rangka Kejuaraan
Dunia Bola Basket Tahun 2023. Pengaruh penerapan ISO
9001:2015 difokuskan terhadap kinerja = waktu
pelaksanaan pada minggu ke-47.

METODE

Lokasi penelitian pada Proyek Pembangunan Indoor
Multifunction Stadium Dalam Rangka Kejuaraan Dunia
Bola Basket Tahun 2023 berada di Komplek Gelora Bung
Karno Jl. Pintu Satu Senayan, Gelora, Kecamatan Tanah
Abang, Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta
10270.

Y - —— - L
e 5 .,«'*L‘Ppg%m 1
Wemenpora @ & 44 =% ' L \
B A

s . e .
. ’

y ? Balai Sidanglukt
Convention Center,
. i

el

\

~JI: Stadion Senayan

W= Stadion Utamaliggt
. GeloralBung Karno
AL Ut R&liL

2. 0® plazadim
AR

KomplekiGeloralig
33
BuUng K‘um9

Gambar 2. Denah Rencana Proyek

Data yang digunakan untuk menyusun penelitian ini
adalah data primer dan data sekunder.

e Data Primer adalah data yang diperoleh dari
sumber utama berupa informasi dari narasumber,
yang didapatkan langsung di lapangan pada saat
pelaksanaan penelitian ini. Data ini didapatkan
dengan cara memberikan pertanyaan pada
responden berupa kuesioner ataupun dengan
wawancara juga melakukan observasilangsung ke
lapangan yang akan diteliti pada penelitian ini.

e Data sekunder adalah data yang didapat dan
disatukan guna mendukung proses penyusunan
penelitian. Data sekunder ini tidak langsung
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didapatkan melalui pengamatan di proyek, tetapi
diperoleh juga dari literatur penunjang, tabel,
arsip-arsip, dokumen proyek dan data lain
mengenai penerapan [ISO 9001:2015.

Diagram Alir Penelitian

l Identifikasi Masalah |

|

l Tinjauan Pustaka |

l

l—{ Pengumpulan Data

/

Wawancara Euesloner / /

Data Sekunder
Data terkait
150 5001, Kurva 5

Data Primer

/

I—-{ Penyusunan Kuesioner
Validasi Pakar

YA

TIDAK

’ Sebar Kuesioner |

!

Analisis Data :
Ms. Excel & Software SP55 26.0

TIDAK

| Kesimpulan ‘

:

| Selesai ‘

Gambar 1. Diagram alir penelitian

Untuk mendapatkan jawaban dan kesimpulan dari
permasalahan yang dibahas, maka penelitian ini memiliki
beberapa tahapan, yaitu:

Identifikasi masalah

Identifikasi masalah merupakan tahap
mengindentifikasi masalah yang terkait dan
menarik untuk diteliti.

Tinjauan Pustaka

Tinjauan Pustaka merupakan tahap melihat
permasalahan yang ada di lokasi berdasarkan
data, standar, teori-teori yang ada.

Pengumpulan data
Data yang akan diperoleh dalam penelitian ini,
antara lain:
a. Data primer
Data primer merupakan data yang
diperoleh langsung seperti data hasil
kuesioner kepada pihak terkait.
b. Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang
diperoleh dan disatukan untuk mendukung
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proses penyusunan penelitian. Data
sekunder ini tidak didapatkan langsung
melalui pengamatan di proyek, melainkan
diperoleh dari literatur penunjang, tabel,
arsip-arsip, dokumen proyek dan data lain
mengenai penerapan [SO 9001:2015.

Penyusunan Kuesioner

Identifikasi variabel diperlukan untuk
menentukan variabel yang akan ditinjau, yaitu
variabel bebas dan variabel terikat. Untuk
selanjutnya dapat mengetahui arah hubungan dan
pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel
terikat.

Variabel Bebas (X): Penerapan ISO 9001:2015
(Terdiri dari 7 klausul, klausul 4 s/d klausul 10).

Variabel Terikat (Y): Kinerja Waktu pelaksanaan.
Penyusunan kuesioner berdasarkan klausul-
klausul ISO 9001:2015 dan penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan ISO 9001:2015 dengan
penilaian menggunakan metode scoring sebagai
berikut:

Skor 1 : Buruk sekali
Skor 2 : Buruk

Skor 3 : Sedang
Skor 4 : Baik

Skor 5 : Sangat baik

Sedangkan untuk perhitungan skor, dipakai
rumus sebagai berikut:

Sk (Total Skor) 100%
or = —————<-X
(Nilai Total) °
Keterangan :
Total Skor = Total nilai skor dari hasil kuesioner
Nilai Total = Total nilai skor maksimum tiap
prosedur
Validasi Pakar

Tahapan ini membuat landasan bahwa kuesioner
penelitian yang telah dibuat memenuhi status
kelayakan oleh para pakar yang terkait di bidang
penelitian yang dilakukan.

Tabel 1 Kriteria pakar

Jabatan Pengalaman Jumlah
Pakar Pakar Pakar
Project Minimal 8 tahun di proyek 3 Orang
Manager gedung bertingkat

Untuk Pemilihan pakar pada Tabel 1 disebutkan
kriteria dengan jabatan pakar adalah minimal
sebagai Project Manager dengan minimal
pengalaman pakar adalah 8 tahun di proyek
gedung bertingkat dikarenakan dengan jabatan
dan pengalaman tersebut di perusahaan telah
memahami inti dari bisnis perusahaan dimana
perusahaan tersebut bergerak di bidang
konstruksi dalam skala nasional dan untuk
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penerapan ISO 9001:2015 selalu 40 -60 Sedang
diimplementasikan di proyek yang pakar tersebut. 20-40 Buruk
Maka dari hal di atas kriteria pakar dapat <20 Sangat Buruk
digunakan untuk melakukan validasi dari
penelitian ini. Uji Validitas
Menurut Suharsimi[1l] dalam Validitas adalah
e Penyebaran kuesioner suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat
Margono dalam (Habibi, 2019) Teknik sampling kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. suatu
adalah cara untuk menentukan sampel yang hasil instrumen dikatakan valid apabila instrumen
jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang yang digunakan untuk mengumpulkan data
akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan tersebut valid. sehingga uji validitas sangat
memperhatikan ~ sifat-sifat dan penyebaran penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
populasi agar  diperoleh  sampel yang kebenaran suatu instrumen untuk dijadikan
representatif. Salah satu metode yang digunakan sebagai alat ukur. Hasil uji validasi dilakukan
untuk menentukan jumlah sampel adalah dengan program SPSS 26.0. Dengan dilakukannya
menggunakan rumus Slovin (Habibi, 2019), uji validasi, dapat diyakini bahwa setiap item
sebagai berikut: pertanyaan dalam  kuesioner ini  dapat
memberikan hasil yang valid, yaitu dengan
N ketentuan bahwa t Hitung > t Tabel.
Uji Reabilitas
Keterangan : Menurut Jonathan[1] dalam reabilitas instrumen
n = Jumlah Sampel menunjukan pada suatu pengertian bahwa adanya
N = Jumlah Populasi konsistensi dan stabilitas nilai hasil skala
e = Batas Toleransi Keasalah (error pengukuran  tertentu.  maksudnya,  suatu
tolerance) instrumen dikatakan reliable apabila digunakan
untuk mengukur suatu objek yang sama beberapa
Menurut (Habibi, 2019) Untuk menggunakan kali maka data yang dihasilkan akan sama. Dengan
rumus ini, pertama ditentukan berapa batas bantuan program SPSS 26.0 akan dapat diperoleh
toleransi kesalahan. Batas toleransi kesalahan ini nilai koefisien alfa cronbach. dimana suatu item
dinyatakan dengan persentase. Semakin kecil instrumen dikatakan reliabel atau mempunyai
toleransi kesalahan, semakin akurat sampel kehandalan yang tinggi, apabila nilai alfa cronbach
menggambarkan populasi. Misalnya, penelitian >0,6.
dengan batas kesalahan 5% berarti memiliki
tingkat akurasi 95%. Penelitian dengan batas Uji Koefisien Korelasi
kesalahan 2% memiliki tingkat akurasi 98%. Menurut Imam[1] dalam analisis korelasi
Dengan jumlah populasi yang sama, semakin kecil digunakan untuk mencari arah dan kuatnya
toleransi kesalahan, semakin besar jumlah sampel hubungan antara dua variable atau lebih, baik
yang dibutuhkan. hubungannya yang bersifat simetris, kausal, dan
reciprocal. Uji koefisien korelasi dilakukan dengan
e Analisis dan pembahasan maksud untuk mengetahui bagaimana kekuatan
Analisis data menggunakan alat bantu software dan arah hubungan antara variabel independen
SPSS 26.0[5], dan pengujian yang digunakan yaitu ISO 9001:2015 dan variabel dependen
dalam menganalisis data ini adalah sebagai Kinerja waktu pelaksanaan yang berdeviasi positif
berikut: denga ncara mengintrepretasikan nilai yang
diperoleh sebagai berikut:
Skala Likert
Hasil dari pengolahan data kuesioner penerapan Tabel 3. Interval koefisien korelasi dan kekuatan
ISO 9001:2015 akan dilakukan pengukuran hubungan
dengan menggunakan Skala Likert untuk No Interval Nilai Kekuatan Hubungan
mengetahui nilai penerapannya. Menurut 1 KK = 0,00 Tidak ada
Kinnear[6] skala likert ini berhubungan dengan 2 0,00 <KK <0,20 Salr{lgf}t rendah atau lemah
pertanyaan' tentang Sik'ap . seseorang terhadap 3 0,20 <KK<0,40 SRinad;h atau lemah tapi pasti
sesuatu, misalnya setuju-tidak setuju, senang- 4 0,40 < KK < 0,70 Cukup berarti atau sedang
tidak senang, dan baik-tidak baik. Kriteria Skala 5 0,70 < KK < 0,90 Tinggi atau kuat
Likert,dapat berupa kata-kata sebagai berikut: 6 0,90 < KK < 1,00 Sangat tinggi atau kuat sekali,
dapat diandalkan
Tabel 2. Kriteria Interpretasi hasil skor kuesioner 7 KK =1,00 Sempurna
Nilai (%) Klasifikasi Skor
80-100 Sangat Baik
60 -80 Baik
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Uji Regresi Linier Sederhana

Menurut Sugiyono[1] dalam uji statistik regresi
linier sederhana digunakan untuk menguji
signifikan atau tidaknya hubungan dua variabel
melalui koefisien regresi. disamping itu, dengan
uji regresi linier sederhana akan diketahui sejauh
mana perubahan nilai variabel independen.
adapun persamaan regersi linier sederhana

adalah :

Y=a+bX
Keterangan :

Y = \Variabel dependen (kinerja waktu
pelaksanaan)

a = Nilai Y ketika nilai X = 0 (Konstan)

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang
menunjukan angka peningkatan ataupun
penurunan variable independent

X = Variabel independent (ISO 9001:2015)

Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar kemampuan variabel
independen menjelaskan variabel dependen.
koefisien ini disebut juga koefisien penentu,
karena varian yang terjadi pada variabel
dependen dapat dijelaskan melalui varian yang
terjadi pada variabel independen|[1].

e Validasi Pakar

Tahapan ini membuat landasan bahwa hasil
analisis dari penelitian yang telah dibuat
memenuhi status kelayakan oleh para pakar.
Pakar yang memvalidasi hasil akhir adalah pakar
yang sama pada tahap awal penyusunan
kuesioner terkait di bidang penelitian yang
dilakukan.

¢ Kesimpulan dan saran
Data yang dianalisis menghasilkan kesimpulan
tentang penerapan ISO 9001:2015 terhadap
Kinerja Waktu Pelaksanaan dengan data dan fakta
yang ada disertai saran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Skor Penerapan ISO 9001:2015

Penerapan ISO 9001:2015 ditinjau dari Klausul 4 s/d
klausul 10 pada Proyek Pembangunan Indoor
Multifunction Stadium Dalam Rangka Kejuaraan Dunia
Bola Basket Tahun 2023, selanjutnya dilakukan analisis

perhitungan dari hasil kuesioner dengan tabel
perhitungan. Berikut merupakan langkah-langkah
perhitungan dalam tabel:

1. R menunjukan responden sebanyak 30

responden, dan kolom X merupakan Pertanyaan
disetiap klausul.

2. Kemudian dihitung nilai total dari setiap
pertanyaan yang diajukan kepada responden.

3. Selanjutnya dari setiap nilai total tiap pertanyaan
didapatkan persentase penerapannya dengan
rumus.
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(Nilai total tiap X)
Skor = —— P X 100%
(Nilai total maksimal X)

5. Dimana nilai total maksimal adalah perkalian dari
30 (jumlah responden) dikali 5 (maksumum skor)
=150 (nilai total maksimal).

6. Setelah itu dihitung rata-rata skor dari X tiap
klausul ~ untuk  mendapatkan  persentase
penerapan pada setiap klausulnya.

7. Persentase penerapan ISO 9001:2015 didapat
dengan menghitung rata-rata nilai persentase tiap
klausul.

Setelah menghitung persentase tiap klausul, dihitung
rata-ratanya untuk mendapat nilai skor penerapan
Penerapan ISO 9001:2015 yang tertera pada Tabel 4.
Tabel 4. Rekapitulasi
[SO0 9001: 2015

perhitungan  penerapan

Persentase Penerapan

Persentase Tiap Klausul 1S0 9001:2015

Klausul 4 90,000%
Klausul 5 90,500%
Klausul 6 88,500%
Klausul 7 90,800% 89,978%
Klausul 8 89,111%
Klausul 9 90,000%
Klausul 10 90,933%
Dari perhitungan persentase penerapan I[SO
9001:2015 pada Proyek Pembangunan Indoor

Multifunction Stadium Dalam Rangka Kejuaraan Dunia
Bola Basket Tahun 2023 didapat nilai penerapan sebesar
89,978% yang berarti sudah berjalan sangat baik menurut
kriteria yang telah ditentukan.

Buruk Sekali Buruk Sedang Baik Sangat Baik

0% 20 % 40% 60% 80% 100%

89,978%
Gambar 2. Rentang interval penerapan 1SO 9001:2015
pada proyek

Uji Validitas

Dilakukan uji validitas dengan menggunakan rumus
df = n - 2 yaitu 30 -2 =28. Berdasarkan hasil uji validitas
pada 30 responden dan pada taraf signifikansi sebesar 5%,
maka diperoleh r tabel sebesar 0,3610 yang selanjutnya
dibandingkan dengan r hitung untuk mengetahui
validitasnya. Dapat dijabarkan seperti pada Tabel 5 dan
Tabel 6.

Tabel 5. Perhitungan uji validitas Variabel X

Pertanyaan X R Hitung R Tabel Rh > Rt
X1 0.6810 0.3610 Valid
X2 0.3770 0.3610 Valid
X3 0.7640 0.3610 Valid
X4 0.6740 0.3610 Valid
X5 0.5410 0.3610 Valid
X6 0.5540 0.3610 Valid
X7 0.6020 0.3610 Valid
X8 0.4650 0.3610 Valid
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Pertanyaan X R Hitung R Tabel Rh > Rt
X9 0.8050 0.3610 Valid
X10 0.7110 0.3610 Valid
X11 0.5760 0.3610 Valid
X12 0.5390 0.3610 Valid
X13 0.7600 0.3610 Valid
X14 0.6880 0.3610 Valid
X15 0.5850 0.3610 Valid
X16 0.6620 0.3610 Valid
X17 0.3870 0.3610 Valid
X18 0.7210 0.3610 Valid
X19 0.4400 0.3610 Valid
X20 0.4120 0.3610 Valid
X21 0.7050 0.3610 Valid
X22 0.6540 0.3610 Valid
X23 0.6820 0.3610 Valid
X24 0.8090 0.3610 Valid
X25 0.7300 0.3610 Valid
X26 0.5030 0.3610 Valid
X27 0.7430 0.3610 Valid
X28 0.6200 0.3610 Valid
X29 0.5460 0.3610 Valid
X30 0.7960 0.3610 Valid
X31 0.7630 0.3610 Valid

Dari hasil uji validitas, pada pertanyaan variabel X

dinyatakan valid seluruhnya, yang artinya dapat

dilanjutkan untuk pengujian-pengujian lainnya.

Tabel 6. Perhitungan uji validitas Variabel Y

Pertanyaan Y R Hitung R Tabel Rh >Rt

Y1 0.8410 0.3610 Valid
Y2 0.7390 0.3610 Valid
Y3 0.7460 0.3610 Valid
Y4 0.6070 0.3610 Valid
Y5 0.7810 0.3610 Valid
Y6 0.8310 0.3610 Valid
Y7 0.7960 0.3610 Valid
Y8 0.8730 0.3610 Valid
Y9 0.7440 0.3610 Valid

Hasil uji validitas pada variabel Y menunjukan semua
pernyataan valid pada seluruhnya, untuk berikutnya
digunakan pada pengujian selanjutnya.

Uji Reabilitas

Menentukan reliabel atau tidaknya suatu instrumen
maka dapat menggunakan nilai cronch alfa lebih besar dari
0,6. Dengan menggunakan software SPSS 26.0, diperoleh
hasil pada variabel X nilai cronch alfa yaitu 0,950 lebih
besar dari 0.6 dan pada variabel Y yaitu 0,911 lebih besar
dari 0,6. Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel X dan Y
pada penelitian ini adalah reliabel.

Tabel 7. Hasil Uji Reabilitas SPSS 26.0 Variabel X
Reliability Statistics

Cronhach's

Alpha M of tems

950 k|
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Tabel 8. Hasil Uji Reabilitas SPSS 26.0 Variabel Y
Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha M oof lterms

A1 9

Uji Koefisien Korelasi

Berdasarkan pengujian koefisien korelasi yang diolah
dengan software SPSS 26.0 didapatkan hasil sebagai
berikut.

Tabel 9. Hasil Uji Korelasi SPSS 26.0

Correlations

Fenerapan
150 9001 Kinerja Waliu
2015 Pelaksanaan
Penerapan IS0 9001: Pearson Correlation 1 556
2015 ) )
Sig. (2-tailed) .0oo
I 30 30
Kinerja Waktu FPearson Correlation 856 1
Pelaksanaan - -
Sig. (2-tailed) .ooon
I 30 30

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Pada tabel diatas berisi tentang korelasi yang dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1. Menunjukan nilai korelasi sebesar 0,956.
2. Sig. (2-tailed) atau probabilitasnya 0,000 atau
lebih kecil dari taraf signifikansi < 0,05 yang
berarti korelasi antara kedua variabel signifikan.

Berdasarkan perhitungan korelasi antara pengaruh
penerapan ISO 9001:2015 terhadap kinerja waktu adalah
0,956 (Pearson Correlation) dengan nilai positif, nilai
korelasi berada diantara 0,90<KK<1,00 yang berarti
kekuatan hubungan yang sangat tinggi atau kuat sekali.

Uji Regresi Linier Sederhana

Berdasarkan pengujian regresi linier sederhana yang
diolah dengan software SPSS 26.0 didapatkan hasil
sebagai berikut.

Tabel 10. Hasil Uji Signifikansi SPSS 26.0

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 434125 1 434125 287.627 .ooo®
Residual 40.841 28 1.459
Total 474 967 29

a. Dependent Variahle: Kinerja Walktu Pelaksanaan
b. Predictors: (Constant), Penerapan IS0 8001:2015

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai f hitung
= 297,627 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka
model regresi dapat digunakan untuk memprediksi
pengaruh variabel ISO 9001:2015 (X) terhadap kinerja
waktu pelaksanaan (Y).
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Tabel 11. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana SPSS 26.0
Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coeficients  Coeflicients

Madel B Stdl. Error Befa 1 Sig

Collinearity Stafistics
Tolerance VIF

1 (Constant) -6.540 2763 -2.367 025

Penerapan IS0 9001: 34 020 956 17.252 000 1.000 1.000
ms

3, Dependent Varlable: Kinerja Wakiu Pelaksanaan

Dari tabel diatas dapat diperoleh persamaan regresi
linier sebagai berikut.

Y=a+bX
Y =-6,540 4+ 0,341 X

Dapat dijabarkan sebagai berikut ;

Y = Variabel dependen (kinerja waktu pelaksanaan)

a = Variabel independen (ISO 9001:2015)

b = Angkakonstan sebesar -6,540, yang mempunyai
arti jika tidak ada ISO 9001:2015 (X) maka nilai
konstan kinerja waktu pelaksanaan (Y) sebesar -
6,540.

X = Angka arah atau koefisien regresi sebesar 0,341

yang mengandung arti bahwa setiap
penambahan 1% dari penerapan ISO 9001:2015
maka kinerja waktu pelaksanaan meningkat
sebesar 0,341.

Uji Koefisien Determinasi

Berdasarkan pengujian determinasi yang diolah
dengan software SPSS 26.0, didapat hasil koefisien
determinasi (R square) antara variabel ISO 9001:2015 (X)
terhadap Kinerja waktu pelaksanaan (Y) sebesar 0,914
atau sama dengan 91,4% Kkinerja waktu pelaksanaan
dipengaruhi variabel ISO 9001:2015, sisanya 8,6%
dipengarubhi oleh faktor lain.

Tabel 122. Summary
Model Summalrvh

Adjusted R
Sguare

Std. Error of
the Estimate

Drkin-

Model R R Square Watson

1 o567 914 A1 1.208 1.950

a. Predictors: (Constant), Penerapan IS0 9001:2015
h. Dependent Variable: Kinerja Wakiu Pelaksanaan

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1)
Penerapan ISO 9001:2015 pada Proyek Pembangunan
Indoor Multifunction Stadium dalam Rangka Kejuaraan
Dunia Bola Basket Tahun 2023 dikategorikan sangat baik
dengan persentase sebesar 89,978%. Dapat diketahui
variabel dominan yaitu variabel Peningkatan dengan nilai
rata-rata 90,933%. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa
para penanggung jawab proyek menilai konteks
kepemimpinan proyek sudah sangat baik dan ditunjang
dengan peningkatan terhadap kualitas biaya, mutu, dan
waktu proyek yang dilakukan dengan baik. (2) Pengaruh
Penerapan ISO 9001:2015 terhadap Kinerja Waktu
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Pelaksanaan pada Proyek Pembangunan Indoor
Multifunction Stadium dalam Rangka Kejuaraan Dunia
Bola Basket Tahun 2023 adalah sebagai berikut; (a)
Dengan menggunakan uji korelasi adalah 0,956 nilai
korelasi berada diantara 0,90<KK<1,00 yang berarti
kekuatan hubungan yang sangat tinggi atau kuat sekali. (b)
Pada wuji regresi linier sederhana secara signifikan
menunujukan hubungan positif, dimana bila peningkatan
1% pada penerapan ISO 9001:2015 akan meningkatkan
pula kinerja waktu pelaksanaan sebesar 0,341. (c) Dari
hasil uji determinasi antara pengaruh penerapan ISO
9001:2015 terhadap kinerja waktu pelaksanaan sebesar
91,4% , nilai tersebut menunjukan bahwa sebesar 91,4%
Kinerja waktu pelaksanaan proyek dipengaruhi oleh
penerapan ISO 9001:2015, sisanya 8,6% dipengaruhi
faktor lain.
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